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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Prayudha 
METAFORA SEBAGAI NASIHAT DALAM HOROSKOP JAWA: STUDI LINGUISTIK 
ANTROPOLOGIS 
16.00 – 17.30 WIB 
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ALIH KODE DAN CAMPUR KODE PADA CERAMAH BUDAYA EMHA AINUN NAJIB 
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E 
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STUDI KASUS MAHASISWA TPB IPB 
Emilia Ninik Aydawati 
STUDENTS’  DERIVATION MASTERY AND   THEIR ABILITY IN ANSWERING  
READING  QUESTIONS 
Masitha Achmad 
Syukri 
STRATEGI INTERAKSI EKSTRA-TEKSTUAL GURU UNTUK MENINGKATKAN 
PEMAHAMAN TEKSTUAL SISWA TUNA GRAHITA 
Titi Rokhayati 
A STUDY ON STUDENTS’ ABILITY  IN CONDUCTING CONVERSATION WITH NATIVE 
SPEAKERS: CROSS CULTURAL ASPECT AND ADJUSTMENT 
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STUDENTS’ MOTIVES IN SWITCHING FROM ENGLISH TO INDONESIAN OR 
JAVANESE IN A FOREIGN LANGUAGE SETTING 
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Erlita Rusnaningtias 
BENTUK DAN FUNGSI KALIMAT TANYA DALAM TALK SHOW “INDONESIA 
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Ninuk Krismanti BANJARESE IDEOLOGIES PORTRAYED IN SI PALUI 
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IMPLEMENTATION OF ENGLISH LEARNING MODEL BASED ON NEGATIVE 
ANXIETY REDUCTION THROUGH CONSTRUCTIVISM THEORY IN BANJARBARU 
SENIOR HIGH SCHOOLS 
Kundharu Saddhono 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEKNIK STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
DIVISIONS (STAD) UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS NARASI 
MAHASISWA ASING DI UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
Farikah 
USING THEMATIC PROGRESSION PATTERNS WITH COOPERATIVE LEARNING 
METHOD (TP-CL) TO IMPROVE THE WRITING SKILL OF THE ENGLISH 
DEPARTMENT STUDENTS OF UTM IN THE ACADEMIC YEAR2011/2012 
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Retno Hendrastuti KAJIAN PENERJEMAHAN IDEOLOGI DENGAN PENDEKATAN APPRAISAL 
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LANGUAGE SPEAKERS 
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PENGGUNAAN BAHASA DALAM RANAH JUAL BELI DI PASAR TERAPUNG LOK
BAINTAN KABUPATEN BANJAR KALIMANTAN SELATAN
Fatchul Mu’in
FKIP Unlam Banjarmasin
muin_sihyar@yahoo.com
Abstrak
Penggunaan bahasa dalam ranah jual-beli di pasar tradisional memiliki kekhususan
tersendiri terkait, antara lain, dengan hal ragam bahasa, sikap atau perilaku penutur, faktor-
faktor sosial-budaya yang melatarbelakangi penggunaan bahasa.
Melalui makalah ini, penulis  mendeskripsikan hal-hal berikut: (1) Bahasa-bahasa
yang digunakan di Pasar Terapung Lok Baintan, (2) Perilaku berbahasa para penjual di
Pasar Terapung Lok Baintan, (3)  Unsur-unsur linguistik yang khas yang digunakan di Pasar
Terapung Lok Baitan, dan (4) Ciri-ciri linguistik yang mencirikan budaya di lingkungan
Pasar Terapung Lok Baintan.
Dari hasil pendeskripsian tentang penggunaan bahasa tersebut, kesimpulan yang
dapat diajukan adalah sebagai berikut: Bahasa dan kegiatan berbahasa di Lokasi Pasar
Terapung Lok Baintan dalam penelitian sederhana ini ditelaah melalui sudut kebahasaan atau
linguistik dan atas dasar kajian linguistik itu, dilanjutkan dengan menghubungkaitkan dengan
aspek-aspek sosial-budaya. Dengan demikian, penggunaan bahasa itu juga dikaji dari sudut
antropologi bahasa.Berdasar hasil analisis data, disimpulkan bahwa bahwa ada saling
hubungan antara bahasa dan budaya.Dalam perspektif tertentu, bahasa merupakan salah satu
unsur dari tujuh unsur kebudayaan, dan dalam perspektif lainnya kebudayaan dan segala
selukbeluk yang menyertainya melibatkan bahasa untuk menampung kebudayaan itu.
Banjar Banjar merupakan wadah kebudayaan Banjar.Penggunaan Bahasa Banjar
dalam ranah jual-beli di Pasar Terapung Lok Baintan merupakan cerminan Budaya
Banjar.Kebudayaan Banjar menjadi pedoman perilaku, termasuk perilaku
berbahasa.Kebudayaan Banjar tercermin dalam Bahasa Banjar.Kebudayaan Banjar
termanifestasikan dalam tindak berbahasa masyarakat Banjar dengan menggunakan Bahasa
Banjar.
1. Pendahuluan
Penggunaan bahasa terjadi dalam ranah-ranah sosial yang bermacam-macam.Ranah perdagangan
(jual-beli), misalnya, memiliki kekhususan tersendiri. Penggunaan bahasa dalam ranah jual-beli,
misalnya, di lokasi pasar, khususnya pasar tradisional, akan berbeda dengan penggunaan bahasa pada
ranah-ranah yang lain: misalnya, dan pemerintahan, sekolah, tempat ibadah. Perbedaan-perbedaan
yang akan muncul antara lain dalam hal ragam bahasa, sikap atau perilaku penutur, faktor-faktor sosial-
budaya yang melatarbelakangi penggunaan bahasa.
Atas dasar itulah, melalui tulisan ini penulis mencoba mendeskripsikan penggunaan bahasa di
lokasi pasar Terapung Lok Baintan Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. Tulisan mengenai
penggunaan bahasa dalam ranah jual beli (perdagangan) ini didasarkan pada pemikiran Allessandro
Duranti yang tertuang dalam bukunya Linguistic  Anthropology (1997) dan teori-teori lain yang berkait
dengan bahasa, kebudayaan dan hubungan bahasa dengan kebudayaan, sebagaimana disampaikan dalam
daftar pustaka.
2. Pembahasan
Ditinjau dari aspek sosial-budaya, penamaan tempat/lokasi pasar terapung dengan bahasa Inggris
menunjukkan bahwa tempat/lokasi pasar terapung Lok Baintan merupakan tujuan wisata yang populer
sampai ke mancanegara.Terbukti, pada saat penulis melakukan pengamatan di lokasi pasar itu, tampak
hadir pengunjung dari luar negeri.
Penutur bahasa yang datang ke lokasi pasar terapung Lok Baintan adalah para pedagang
(penduduk di sekitar lokasi pasar terapung), pengunjung (penduduk di sekitar pasar terapung dan
wisatawan lokal/mancanegara).Para pedagang umumnya beretnis Banjar dan sebagian etnis lain (Banjar).
Pedagang beretnis Banjar terbagi atas dua kelompok penutur, yakni: penutur Bahasa Banjar Hulu dan
penutur Bahasa Banjar Kuala. Umumnya pedagang berasal dari kelompok penutur Bahasa Banjar Kuala;
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sebagian kecil penutur berasal dari kelompok penutur Bahasa Banjar Hulu.Penutur Bahasa Banjar Kuala
sangat dominan karena lokasi pasar terapung adalah di kawasan Banjar Kuala.
Bahasa Indonesia umumnya digunakan oleh para pengunjung pasar non-etnis Banjar.Mereka
mungkin saja berasal dari etnis Banjar, Bagis-Makassar yang menetap di kawasan Banjarmasin atau para
wisatawan yang luar Provinsi Kalimantan Selatan.Orang asing pun juga menggunakan Bahasa Indonesia
ketika melakukan transaksi. Karena komunikasi orang asing dan para pedagang terkendala bahasa, maka
pendampingnya akan membantu agar transaksi berjalan sebagaimana mestinya.
Bahasa Banjar secara sangat terbatas digunakan untuk keperluan transaksi. Penggunaan Bahasa
Banjar  terjadi bila antara penjual ber-etnis Banjar mengidentifikasi calon pembeli etnis Banjar.
Sebelumnya, komunikasi dilakukan dengan Bahasa  Banjar atau Bahasa Indonesia. Setelah ia mengetahui
bahwa lawan tuturnya ber-etnis Banjar, ia  melakukan alih-kode  dari Bahasa Banjar atau Bahasa
Indonesia ke Bahasa Banjar.
Kajian yang berhubungan dengan masalah bahasa dengan antropologi yang dikenal dengan nama
antropolinguistik/linguistik antropologi sebenarnya sudah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu.
Kajian antropolinguistik mencoba mengkaitkan bahasa dan ciri-ciri kebahasaan berikut dengan fungsi
sosial-budaya dengan pemakai bahasa.Dalam kaitan ini pemakai atau penutur bahasa melakukan tindak
berbahasa selalu mendasarkan diri pada aspek-aspek sosial-budaya yang mengatur dan mengendalikan
tindak berbahasanya. Tindak berbahasa di sini sama halnya dengan mengimplementasikan nilai-nilai
budaya.
Kebudayaan tidak bisa berkembang tanpa interaksi.Kebudayaan sepanjang zaman terus bergeser
mengikti perkembangan manusia. Sehubungan dengan itu, ada dua hal yang diperlakukan bagi suatu
kebudayaan, yaitu: create culture dan interpret culture. Perlakuan ini terkait dengan bahasa karena bahasa
sebagai unsur esensial bagi kebudayaan; sebgai sarana interaksi yang memungkinkan terciptanya
kebudayaan. Alessandro Duranti (1997:27) dalam bukunya Linguistic Anthropology mengatakan:
“....mendeskripsikan suatu budaya sama halnya dengan mendeskripsikan bahasa”.
3. Perilaku berbahasa para penjual di Pasar Terapung Lok Baintan.
(a) Bahasa yang digunakan Pedagang
Bila pedagang berasal dari Hulu Sungai, ia menggunakan dialek Bahasa Banjar Hulu; dan bila ia
berasal dari kawasan kuala, ia akan menggunakan dialek Bahasa Banjar Kuala. Dalam tindak berbahasa,
pedagang memulainya dengan menggunakan Bahasa Banjar, tanpa memperhatikan apakah lawan tuturnya
memahami tuturannya atau tidak.
Pengunjung non-penutur Bahasa Banjar umumnya didampingi oleh penutur Bahasa Banjar.
Ketika ia akan melakukan transaksi, terlebih dahulu ia meminta pendapat/penjelasan dari pendampingnya,
baik berkaitan dengan bahasa maupun harga barang yang akan dibelinya.
Pengunjung non-penutur Bahasa Banjar tanpa pendamping penutur asli Bahasa Banjar,
melakukan transaksi dengan menggunakan Bahasa Indonesia. Misalnya, calon pembeli bertanya: “Bu,
jeruknya sebiji berapa?”. Mengetahui bahwa lawan tuturnya menggunakan Bahasa Indonesia, sang
pedagang melakukan alih-kode dari Bahasa Banjar ke Bahasa Indonesia, dengan menBanjarb : “Setengah
dua ribu”. Calon pembeli tidak memahami tuturan sang penjual. Sang calon pembeli bertanya :
“Setengah dua ribu itu berapa?”. Penjual menBanjarb : “Seribu Lima Ratus”.
Bila diperlukan, ia menjelaskan mengenai sejumlah hal terkait barang-barang khas daerah.
Pedagang yang berhadapan dengan pengunjung dari luar, memerlukan waktu cukup lama untuk dapat
meyakinkan calon pembelinya agar segera membeli barang-barang yang ditawarkannya.
(b) Kesopanan dalam Berbahasa
Kesopanan yang ditunjukkan oleh para pedagang di Pasar Terapung Lok Baintan dengan
menggunakan kata sapaan ading (berarti: adik, untuk pembeli yang lebih muda), pian (bentuk hormat
untuk menyapa orang kedua, untuk pembeli sebaya atau lebih tua). Misalnya, dalam ungkapan “Oh
ading, handak nukarkah?Ini bagus-bagus wan haraganya kada mahal” (Dik, mau membelikah? Ini
barang-barangnya bagus-bagus dan harganya tidak mahal), atau “Pian, handak nukar apa? Ada hintalu,
ada limau. Hanyar mamutik, masih sigar-sigar” (Anda (dengan konotasi hormat), mau membeli apa?
Ada telor, ada jeruk.Baru memetik, masih segar-segar).Gaya bahasa yang digunakan bersifat persuasif
dan meyakinkan agar barang dagangannya dibeli oleh calon pembeli. Di sisi lain, pembeli akan membeli
barang itu mungkin saja karena (a) memang ia memerlukannya, (b) ia merasa tidak nyaman bila tidak
membeli.
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(c) Pola interaksi dalam jual-beli pertama: pembeli memanggil
Pola interaksi pertama: Pembeli memanggil  secara verbal dengan disertai isyarat yang meminta
calon penjual mendatangi calon pembeli yang berada di pelataran sungai atau calon pembeli yang berada
di atas kelotok. Calon pembeli menanyakan barang dan sekaligus harga barang itu kepada sang penjual.
(d) Pola interaksi jual beli kedua: penjual menawarkan
Ketika ada rombongan dengan menggunakan kelotok berhenti, sejumlah pedagang mendekati
kelotok dan merapatkan jukungnya ke kelotok rombongan. Penjual mencoba menarik perhatian  calon
pembeli, dengan menyebutkan barang-barang yang ia bawa dan akan jual. Kemudian menawarkan
barang-barang dagangannya.Percakapan umumnya dimulai oleh calon pembeli, dengan menunjuk barang
yang diminatinya.
(e) Pola Hubungan Sosial antar Pedagang
Pasar Terapung Lok Baintan digelar tiap hari mulai pukul 6.00 WITA sampai sekitar pukul 9.00
WITA.Para pedagang menyepakati waktu berkumpul untuk membentuk komunitas pedagang.
Mutual understanding (saling memahami satu sama lain) dibangun untuk menciptakan kondisi
tidak saling berebut konsumen. Pedagang pisang, misalnya, tidak akan memaksakan diri mendekat ke
konsumen ketika ia sedang bertransaksi dengan pedagang pisang yang lain.
(f) Sistem transaksi:
Jual-beli di Pasar Terapung Lok Baintan dilakukan dengan transaksi, sebagai berikut: (1)
menggunakan sistem barter, (2) menggunakan alat tukar berupa uang, (3) menerapkan sistem syariah
Islam
4. Unsur-unsur linguistik yang khas yang digunakan di Pasar Terapung Lok Baitan.
Bunyi-bunyi vokal Banjar Kuala adalah /a, i, u, e, o/; sedangkan bunyi-bunyi vokal Banjar Hulu
adalah /a, i, u/. Bunyi-bunyi konsonan Bahasa Banjar Hulu dan Kuala relatif sama.
Bila kata-kata yang di dalamnya terdapat fonem /e dan o/, misalnya dalam kata goreng dan botol,
kemudian diucapkan dengan /guring/ dan /butul/, maka dapat dipastikan bahwa sang penutur itu adalah
penutur Dialek Bahasa Banjar Hulu.
Intonasi dalam dialek Bahasa Banjar Hulu berbeda dengan intonasi dalam dialek Bahasa Banjar
Kuala.Intonasi dalam dialek Bahasa Banjar Hulu dapat diidentifikasi dari pemanjangan suku terakhir dari
suatu kata. Kata intalu dalam dialek Bahasa Banjar Hulu diucapkan /intaluuu/, yakni suku kata terakhir –
lu diucapkan lebih panjang.
a. Tataran Morfologis
Dalam perspektif morfologi, imbuhan dan partikel dalam Bahasa Banjar yang digunakan untuk
berinteraksi di kawasan Pasar Terapung Lok Baintan sama dengan imbuhan dan partikel yang digunakan
dalam ranah-ranah yang lain. Dalam Bahasa Banjar, terdapat awalan  ma- (manukar), ba- (batatukar), di-
(ditukari); akhiran –an (pandiran), -i (tukari), -kan (turunakan).Sementara dalam hal kata, terdapat
sejumlah kata yang khas pasar terapung/sungai, seperti ilung, jukung, kelotok, jambar.
Kosa kata dialek Banjar Hulu tidak semuanya ada pada semua subdialek bahasa Banjar, tetapi
jelas tidak akan ditemukan dalam dialek Banjar Kuala, ataupun sebaliknya kosa kata seperti unda (aku),
dongkah (sobek besar), atung (taat) dan sebagainya dalam dialek Banjar Kuala tidak akan ditemukan pada
dialek Banjar Hulu.
b. Tataran Sintaksis
Bahasa Banjar memiliki kaidah-kaidah sintaktis seperti halnya Bahasa Indonesia.Kata-kata
disusun untuk membentuk frase, klausa dan kalimat.
Tutur ringkas sering mengandung kalimat-kalimat pendek, dan biasanya hanya dimengerti oleh
peserta tutur.Orang luar kadang-kadang tidak dapat menangkap makna tutur yang ada, sebab tutur itu
sangat dipengaruhi antara lain faktor-faktor non-kebahasaan yang ada pada waktu dan sekitar
pembicaraan itu berlangsung.Bahasa yang dipakai dalam suasana santai antara sahabat karib, sesama
anggota keluarga, antar teman, dan antara penjual dan pembeli, biasanya berwujud singkat-singkat seperti
itu.
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c. Tataran Makna
Kalimat-kalimat yang bersifat persuasif seringkali muncul dalam tuturan para pedagang di Pasar
Terapung Lok Baintan.Kata-kata dengan konotasi hormat atau baik dipilih oleh para pedagang.Kata-kata,
frasa atau kalimat seperti ulun, pian, ading (kata-kata sapaan), hanyar mamutik (frasa) dan pilih haja
nang bagus-bagus (kalimat persuatif) seringkali meluncur dari mulut para pedagang.Para pedagang
menghendaki barang-barang yang ditawarkan segera dibeli oleh pembelinya.Prinsipnya adalah sekali
menawarkan barang, barang itu harus berpindah tangan atau terbeli oleh pembeli.
5. Ciri-ciri linguistik yang mencirikan budaya di lingkungan Pasar Terapung Lok Baintan.
Di lokasi Pasar Terapung Lok Baintan, dapat ditemui sejumlah alat transportasi air, yang berupa:
jukung, kelotok dan speed boat (alat transportasi air modern milik pemerintah). Ciri utama pasar terapung
adalah alat/sarana pengapung sekaligus sarana/alat transportasinya.Sarana/alat itu adalah jukung dan atau
kelotok.Penjual/pedagang berikut barang dagangannya berada di atas jukung atau kelotok. Sedangkan
pembeli dapat menggunakan sarana yang sama atau mengambil posisi di pelataran di pinggir sungai.
Kosa kata kekerabatan yang sebenarnya digunakan untuk atau dengan orang-orang yang menjadi
bagian dari kerabat penutur, digunakan untuk menyapa orang yang sama sekali tidak ada hubungan
kekerabatan. Di lokasi pasar terapung, ditemui kata-kata sapaan ading, paman dan acil, misalnya,
seorang calon pembeli memanggil seorang penjual dengan “ading” (penjual lebih muda), “paman”
(penjual laki-laki sebaya atau lebih tua), “acil” (pedagang perempuan sebaya atau lebih tua).
Penamaan terhadap benda-benda itu dimaksudkan untuk memudahkan manusia guna
mengenalinya.Misalnya, frasa pasar terapung menyimbulkan pasar yang berada di atas air/sungai. Sarana
untuk mengapungkan pasar itu apa? Sarana pengapungnya adalah jukung atau kelotok.Lambang jukung
dan kelotok menambah pengetahuan mengenai pasar terapung. Demikian juga lambang-lambang lain
(produk atau barang yang diperjualbelikan, sistem komunikasi dan interaksi serta transaksi, dan
sarana/prasarana) sebagai pendukung pasar terapung akan membentuk pemahaman atau pengetahuan
secara utuh tentang pasar terapung.
6. Kesimpulan
Secara umum, penggunaan bahasa di pasar terapung dan penggunaan bahasa dalam ranah-ranah
sosial yang lain hampir tidak dapat dibedakan. Mulai dari tataran fonologis hingga semantis, penggunaan
Bahasa Banjar tidak ada bedanya.Namun, penggunaan Bahasa Banjar di pasar terapung menunjukkan
gejala yang unik. Keunikan penggunaan bahasa itu sedikit membedakannya dengan penggunaan bahasa
dalam ranah-ranah yang lain. Penggunaan bahasa dalam ranah jual-beli di pasar terapung sangat terikat
oleh waktu.Penjual dan pembeli sama-sama ingin menyelesaikan kegiatan jual-beli mereka. Khusus bagi
bahasa sang penjual, bahasa yang digunakan lebih bersifat sangat persuasif dan cenderung “memaksa”
calon pembeli untuk segera membeli barang yang ditawarkan. Unsur-unsur budaya yang muncul dalam
tuturan atau lingkungan pasar terapung berhubungan dengan nama-nama alat transportasi, lingkungan
alam/fisik, dan lingkungan sosial.
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